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ABSTRAK

Perilaku keuangan yang tidak bertanggung jawab disebabkan oleh kecenderungan
konsumtif masyarakat Indonesia. Untuk menghindari masalah keuangan yang tidak
diinginkan, elemen yang memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan harus diperhatikan.
Penelitian ini difokuskan pada masyarakat kota Purwokerto, untuk meneliti peran gaya
hidup hedonisme dan financial self-efficacy terhadap perilaku pengelolaan keuangan pada
masyarakat kota Purwokerto. Metode pengumpulan data berupa kuisioner. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik convenience sampling dan
menggunakan analisis Multiple Regression program SPSS. Sampel yang dihasilkan
sebanyak 150 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup hedonisme tidak
memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan dan financial self-efficacy pada masyarakat
Purwokerto berkontribusi positif pada perilaku pengelolaan keuangan. Semakin kuat
efikasi diri yang dirasakan, semakin tinggi komitmennya dalam mengelola keuangan
dengan baik. Implikasi dari riset ini adalah program pendidikan keuangan dapat
diupayakan untuk membantu masyarakat dalam meningkatkan kepercayaan diri
dalam mengambil keputusan keuangannya dan mengurangi gaya hidup hedonis,
sehingga masyarakat akan mengelola keuangan dengan lebih baik.

Kata Kunci: Perilaku pengelolaan keuangan, gaya hidup hedonisme, financial self-efficacy

ABSTRACT

Indonesians have a tendency to be consumptive, which contributes to their
irresponsible financial behavior. The determining factors in financial management
behavior need to be considered so that financially undesirable things can be avoided. This
study focused on the people of Purwokerto city, to investigate how hedonistic living and
financial self-efficacy affect financial management behavior in Purwokerto city people. A
questionnaire is used as the method of data collecting. Convenience sampling is the method
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employed for sampling and uses Multiple Regression analysis of the SPSS program in
analysing. The resulting sample was 150 respondents. The findings demonstrated that ,
hedonism lifestyle does not affect financial management behavior and financial
management behavior is positively impacted by financial self-efficacy. The stronger the
perceived self-efficacy, the higher the commitment in managing finances properly. The
implication of this research is that financial education programs can be pursued to help
people increase confidence in making financial decisions and reduce hedonistic lifestyles,
so that people will manage their finances better.

Keywords: Financial management behavior, hedonism lifestyle, financial self-efficacy

PENDAHULUAN

Era globalisasi yang semakin maju memberikan dampak pada peningkatan
serta pertumbuhan perekonomian di Indonesia. Hal tersebut juga berdampak pada
perilaku keuangan masyarakat dalam memenuhi berbagai kebutuhan dan
keinginannya. Mereka yang cenderung tinggi tingkat konsumtifnya akan kurang
bertanggung jawab dalam pengelolaan keuangannya, seperti menabung, memiliki
investasi atau membuat anggaran keuangannya.

Berdasarkan Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan yang dilakukan
oleh OJK pada 2019, hanya ada 12,89 persen responden yang memiliki dana darurat
dan hanya 19,17 persen responden yang memiliki anggaran keuangan. Adapun
survei yang dilakukan Bank Indonesia pada 2022 dengan jumlah responden
sebanyak 2000 orang berusia 18 tahun ke atas di 18 provinsi menunjukkan 75
persen responden memiliki utang konsumtif maupun utang produktif. Hal tersebut
menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia sebagian besar belum memiliki perilaku
pengelolaan keuangan yang baik. Fenomena tersebut menandakan bahwa faktor
penentu dalam perilaku pengelolaan keuangan perlu diperhatikan agar masyarakat
dapat terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan secara finansial baik pada masa
Kini maupun masa depan.

Perilaku pengelolaan keuangan berhubungan dengan tanggung jawab
keuangan seseorang mengenai cara pengelolaan keuangan mereka (Irfandi, 2020).

Jika seorang individu memiliki pengetahuan keuangan yang baik, maka individu
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akan mampu melakukan pengelolaan keuangan yang cerdas, seperti melakukan
pencatatan, penganggaran dan rencana keuangan (Andreapuspa & Muhdiyanto,
2022).

Adanya financial self-efficacy yang merupakan salah satu aspek psikologis
memiliki peran penting dalam memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan.
Konsep self-efficacy membentuk konsep financial self-efficacy, yang lebih berfokus
pada kemampuan seseorang untuk mengelola dan mengatur keuangan pribadinya,
yang dipengaruhi oleh keyakinan mereka sendiri (Putri & Hamidi, 2019). Semakin
tinggi keyakinan individu dalam mengelola keuangan secara bijaksana, semakin
besar pula tanggung jawab individu tersebut dalam mengatur keuangannya.
Penelitian (Asandimitra & Kautsar, 2019) dan (Sari & Listiadi, 2021), mengatakan
bahwa financial self-efficacy memiliki pengaruh positif terhadap perilaku
pengelolaan keuangan. Namun, menurut (Meylandariska, 2022) financial self-
efficacy berpengaruh signifikan negative. Hasil berbeda ditunjukkan (Alfanada et
al., 2021), (Aryani & Manganti, 2024) dan (Wijaya, 2024) menyatakan financial
self-efficacy tidak berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan.

Gaya hidup hedonisme juga memiliki kaitan dengan perilaku pengelolaan
keuangan. Pengelolaan keuangan dipengaruhi oleh tingkat konsumsi dengan tujuan
kesenangan hidup. Seperti hasil riset (Sampoerno & Asandimitra, 2021)
menemukan bahwa gaya hidup hedonisme sebagai pola hidup dimana individu
mengutamakan kesenangan dalam aktivitas hariannya, minat, serta pandangan
tentang kehidupan tanpa banyak mempertimbangkan hal lain memiliki pengaruh
negatif terhadap perilaku pengelolaan keuangan individu. Namun, temuan yang
berbeda dari (Andreapuspa & Muhdiyanto, 2022) dan (Utami & Isbanah, 2023)
mengatakan bahwa gaya hidup hedonisme tidak memengaruhi perilaku pengelolaan
keuangan. Gaya hidup hedonisme yang semakin tinggi sebatas kesenangan dan
memenuhi  keinginan saja, tidak sampai merubah perilaku pengelolaan
keuangannya.

Masyarakat kota Purwokerto dihadapkan pada tuntutan kehidupan yang

semakin maju dengan dinamisasi kota yang ramai dengan aktivitas pembelanjaan,
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kuliner, dan wisatanya. Budaya hedonisme semakin berkembang terlebih melekat
pada kalangan mahasiswa dan pegawai. Kondisi itulah yang seharusnya menjadi
perhatian bagi masyarakat untuk dapat berperilaku yang tepat dalam pengelolaan
keuangannya, seperti menabung, merencanakan dan memutuskan terkait
keuangannya. Jika tidak dapat berperilaku yang tepat dalam pengelolaan
keuangannya, berapapun pendapatan ataupun uang yang diterima dari berbagai
sumber untuk digunakan dalam mencukupi kebutuhannya, mereka akan mengalami
ketidakcukupan karena pengeluaran yang tidak sesuai dan tidak akan dapat
mencapai kesejahteraan dalam hidupnya.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji variabel gaya hidup hedonisme dan
financial self-efficacy dalam memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan pada
masyarakat kota Purwokerto. Faktor psikologis financial self-efficacy menjadi
penting dalam mengambil keputusan dan mengelola keuangannya. Begitu pula
gaya hidup hedonisme masyarakat yang dianggap sebagai perilaku negatif terkait

dengan bagaimana seseorang mengatur keuangannya.

METODE PENELITIAN

Populasi pada penelitian ini adalah masyarakat kota Purwokerto. Jumlah
sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik Cochran. Ukuran
sampel dalam penelitian ini menggunakan convenience sampling dan terkumpul
data sebanyak 150 responden. Data responden dalam penelitian ini diperoleh
dengan penyebaran kuisioner. Variabel penelitian ini adalah perilaku pengelolaan
keuangan, gaya hidup hedonisme dan financial self-efficacy.

Hipotesis pada penelitian ini diuji menggunakan pendekatan Multiple
Regression yang dilakukan dengan program SPSS. Data dalam penelitian ini
dianalisis dengan tahapan yang dimulai dengan uji validitas dan reliabilitas,
pendekatan statistik deskriptif untuk mengidentifikasi karakteristik dan tanggapan
responden, dilanjutkan dengan pengujian hipotesis yang dilakukan untuk menguji
signifikansi pengaruh antar variabel. Kriteria pengujian hipotesis dengan level of
significance 95% dengan (a) = 0,05, Ho diterima jika thitung < tavel, atau tingkat
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signifikansi > a (0,05), berarti variabel independen secara parsial tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen sedangkan, Ho ditolak jika thitung > tiaver, atau tingkat
signifikansi < a (0,05), berarti variabel independen secara parsial berpengaruh
terhadap variabel dependen. Model persamaan yang dianalisis sebagai berikut:
Y=a+b X, +b,X, +e
dengan Y= perilaku pengelolaan keuangan, a= konstanta, b= koefisien variabel
bebas, X;= gaya hidup hedonisme, X,=financial self-efficacy dan e= standart error.
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut:
H: : Gaya hidup hedonisme berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan
keuangan
H> : Financial self-efficacy berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan

keuangan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah masyarakat kota
Purwokerto. Pengumpulan data menggunakan kuisioner dan kuisioner yang telah
diisi lengkap oleh responden selama periode pengumpulan data sebanyak 150
responden. Karakteristik dalam profil responden dilihat berdasarkan usia,
pendidikan, pekerjaan dan pendapatan.

Tabel 1 menunjukkan 150 responden sebagian besar didominasi oleh usia
dengan rentang 18-23 tahun yaitu sebanyak 73 responden. Responden dengan
pendidikan terakhir diploma atau sarjana mendominasi sebanyak 70 responden.
Sebagian besar responden merupakan mahasiswa/pelajar sebanyak 71 responden.
Gambaran responden berdasarkan jumlah pendapatan per bulan diketahui bahwa 72
responden berpendapatan kurang dari Rp1.500.000. Hasil data tersebut
menunjukkan penyebaran kuisioner lebih banyak dilakukan di sekitar sekolah atau
perguruan tinggi, yang sebagian besar masih belum memiliki pendapatan sendiri

sehingga penyebaran dianggap belum merata.
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Tabel 1. Profil Responden

Profil Responden Keterangan Total Prosentase (%)

18 Tahun — 23 Tahun 73 49

24 Tahun — 30 Tahun 32 21

Usia 30 Tahun — 39 Tahun 19 13
40 Tahun — 50 Tahun 26 17
Total 150 100

Doktoral 3 2

Magister 8 5

- Diploma/Sarjana 70 47
Pendidikan SMA/SMK 68 45
SMP 1 0,6
Total 150 100

Ibu Rumah Tangga 17 11

Mahasiswa/Pelajar 71 47

. Pegawai Negeri Sipil 20 13
Pekerjaan Karyawan Swasta 23 15
Lainnya 19 13
Total 150 100

< Rp1.500.000 72 48

Pendapatan Rp1.500.000 - Rp2.500.000 24 16
(per bulan) Rp2.500.000 - Rp3.500.000 16 11
>Rp3.500.000 38 25
Total 150 100

Sumber : (data diolah, 2024)

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 2 menjelaskan bahwa seluruh
pertanyaan variabel perilaku pengelolaan keuangan, gaya hidup hedonisme, dan
financial self-efficacy valid karena nilai signifikansi setiap butir pertanyaan < alpha
0,05. Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 3 menjelaskan bahwa nilai
koefisien Cronbach Alpha untuk variabel perilaku pengelolaan keuangan (Y)
sebesar 0,686 dengan kriteria penerimaan reliabilitas tinggi, variabel gaya hidup
hedonisme (X1) sebesar 0,779 dengan kriteria penerimaan reliabilitas tinggi, dan
variabel financial self-efficacy (X2) sebesar 0,879 dengan kriteria penerimaan
reliabilitas sangat tinggi. Hasil uji reliabilitas disimpulkan bahwa pengelolaan
keuangan, gaya hidup hedonisme dan financial self-efficacy memiliki reliabilitas
yang baik. Oleh karena itu, hasil dalam penelitian ini dapat dipercaya karena

konsisten dan stabil.
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Item Signifikan Signifikan Keterangan
Pengelolaankeu_1 0,000 Valid
Pengelolaankeu 2 0,000 Valid
Pengelolaankeu 3 0,000 Valid
Pengelolaankeu 4 0,000 Valid
Pengelolaankeu 5 0,000 Valid
Pengelolaankeu 6 0,000 Valid
Hedonisme 1 0,000 Valid
Hedonisme 2 0,000 0.05 Valid
Hedonisme 3 0,000 ' Valid
Hedonisme 4 0,000 Valid
Efikasidirikeu 1 0,000 Valid
Efikasidirikeu 2 0,000 Valid
Efikasidirikeu 3 0,000 Valid
Efikasidirikeu 4 0,000 Valid
Efikasidirikeu 5 0,000 Valid
Efikasidirikeu 6 0,000 Valid

Sumber : (data diolah, 2024)
Tabel 3. Hasi Uji Reliabiltas

Variabel Koefisien Kriteria Keterangan
Cronbach Alpha Penerimaan
Perilaku Pengelolaan 0,686 Tinggi Reliabel
Keuangan
Gaya Hidup Hedonisme 0,779 Tinggi Reliabel
Financial Self-Efficacy 0,879 Sangat Tinggi Reliabel

Sumber : (data diolah, 2024)

Model persamaan regresi yang dihasilkan berdasarkan pengujian sebagai
berikut :

Y = 10,885 — 0,096X, + 0,597X,

Besarnya koefisien determinasi atau goodness of fit (R?) berdasarkan tabel 4
adalah 0,377 dan menunjukkan adanya kococokan model. Nilai tersebut dapat
diartikan bahwa model persamaan regresi dalam penelitian ini mampu menjelaskan
hubungan variabel independen (gaya hidup hedonisme dan financial self-efficacy)
dengan variabel dependen (perilaku pengelolaan keuangan) sebesar 37,7%
sedangkan sebesar 62,3% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diuji dalam
penelitian ini. Nilai signifikansi F (0,000) < a (0,05), berarti bahwa variabel
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independen (gaya hidup hedonisme dan financial self-efficacy) secara simultan
memengaruhi perilaku pengelolaan keuangan.

Pengujian hipotesis menggunakan pengujian secara parsial (Uji t). Pada Tabel
4, menunjukkan hasil uji parsial bahwa nilai signifikansi variabel gaya hidup
hedonisme sebesar 0,253 > 0,05 dengan nilai koefisien b sebesar -1,147 berarti gaya
hidup hedonisme tidak berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan
(Hipotesis 1 ditolak). Gaya hidup hedonisme yang mencakup pembelian barang
trendy, ketertarikan pada produk yang belum tentu bermanfaat, minat pada barang
mahal, dan mengikuti trend agar tidak dianggap kurang pergaulan, tidak
berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Masyarakat Purwokerto
dalam bertindak konsumtif cenderung tidak mempengaruhi perilaku mereka dalam
membandingkan harga, membayar tagihan tepat waktu, mencatat pengeluaran
bulanan, menabung, memiliki dana darurat dan berinvestasi. Untuk memenuhi gaya
hidup, mereka tidak memperhitungkan terlebih dahulu dalam mengambil
keputusan. Mereka cenderung memenuhi keinginan dan kesenangan saja tanpa
memperhitungkan risiko kerugian yang dapat mereka hadapi. Temuan ini sejalan
dengan penelitian (Andreapuspa & Muhdiyanto, 2022) dan (Pertiwi et al., 2024)
yang menyatakan bahwa gaya hidup hedonisme tidak berpengaruh terhadap
perilaku pengelolaan keuangan. Namun, berbeda dengan hasil riset riset (Dewi et
al., 2021) yang menyatakan bahwa gaya hidup hedonis berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa Unmas Denpasar.
Tabel 4. Hasil Pengolahan Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien T Signifikan
Constant 10,885 5,702 0,000
Gaya Hidup Hedonisme -0,096 -1,147 0,253
Financial self-efficacy 0,597 8,730 0,000
R Square 0,377
Adjusted R Square 0,369
F hitung 44,492 0,000
F tabel 3,06

Sumber : (data diolah, 2024)
Nilai signifikansi variabel financial self-efficacy sebesar 0,000 < 0,05 dengan

nilai koefisien b sebesar 0,597 berarti bahwa financial self-efficacy berpengaruh
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positif terhadap perilaku pengelolaan keuangan (Hipotesis 2 diterima). Hal ini dapat
diartikan bahwa semakin baik financial self-efficacy seseorang akan semakin baik
pula perilaku pengelolaan keuangannya. Penelitian (Ahamed & Limbu, 2024)
menyatakan bahwa peningkatan financial self-efficacy yang masif akan mampu
mendorong perilaku pengelolaan keuangan. Berdasarkan respon dari masyarakat
Purwokerto menunjukkan bahwa mereka memiliki financial self-efficacy yang
tinggi, mencakup kemampuan mencapai tujuan keuangan, komitmen pada rencana
keuangan, kemampuan menemukan solusi saat menghadapi masalah keuangan,
kemampuan mengambil keputusan dalan situasi keuangan tidak terduga,
kemampuan mengelola keuangan dengan baik, dan keyakinan terhadap kondisi
keuangan di masa depan. Seseorang yang berkomitmen pada rencana keuangannya
akan melakukan perbandingan harga dalam memutuskan membeli sesuatu agar
tidak melebihi yang dianggarkan. Mereka yang memiliki keyakinan diri dalam
keuangan juga cenderung membayar tagihan tepat waktu, mencatat pengeluaran
bulanan, menabung, memiliki dana darurat dan berinvestasi. Temuan sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Asandimitra & Kautsar, 2019), (Buana &
Patrisia, 2021), dan (Atikah & Kurniawan, 2021) yang mengatakan bahwa
financial self-efficacy memiliki pengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan

keuangan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa gaya hidup hedonisme tidak
berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan dan financial self-efficacy
berpengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Artinya bahwa
semakin tinggi financial self-efficacy seseorang semakin baik pula perilaku
pengelolaan keuangannya. Program pendidikan keuangan bisa membantu
masyarakat mengelola keuangan dengan lebih baik dan meningkatkan kepercayaan
diri dalam mengambil keputusan keuangan. Mengurangi gaya hidup hedonisme dan

memilih hidup sederhana serta terencana dapat membantu dalam pengelolaan
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keuangan yang lebih efektif. Hal ini bisa dilakukan melalui lokakarya, seminar, atau
kampanye media yang menjelaskan dampak negatif dari hedonisme.

Pemerintah dapat merancang program pelatihan yang bertujuan
meningkatkan efikasi-diri keuangan. Program ini dapat mencakup topik seperti
manajemen anggaran, perencanaan investasi, dan pengendalian utang. Selain itu,
pemerintah dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai dasar pertimbangan
untuk mengembangkan regulasi dan kebijakan yang mendukung pengelolaan
keuangan yang baik di masyarakat. Hal ini dapat mencakup pemberian insentif
untuk menabung, pengurangan pajak untuk pendidikan keuangan, dan dukungan
bagi program-program literasi keuangan.

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel independen
lain yang mempengaruhi perilaku manajemen keuangan seperti kepribadian, faktor
demografi, parental income, financial knowledge atau lainnya dan pemilihan objek
penelitian yang lebih luas untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.
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